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Dalam hal pcdanjian kredit, kcdudukan bank sebagai kreditur dan nasabah 
scbogai debitur tidak pemah seimbang. Ada kalanya bank lebih kuat dari nasabah 
(debHur). dalam hal nasabah (debitur) tcnnasuk pengusaha ekonomi lemah, 
mi�alnya scbelum akad !credit ditandatangani, debitur diminta membaca seluruh 
�J2U5ul pcrjanjinn yang berlcmbar-lembar hanya dalam bcbcrapa mcnit, namun 
b.renn debitur sangal membutuhkan uang, maka mau tidak mau mereka sctuju 
saja dengnn semua kctentuan yang ditetapkan oleh pihak bank. atau contoh 
lmnny:i adalah pihak bank (kreditur) berhnk mcnaikkan suku bw1ga kred1t tanpa 
terlcbih dahulu melakukan kcsepakatan dengan pihak debitur. 

Beberapa pennasalalian yang dapat penulis nmmskan yaitu : apakah 
manfaat kontrak standar dalam pe�janjian krcdit Bank?, bagaimana kedudukan 
Nasabah Bank dalam perjanjian krcdit ?, Bagaimana perlindungan hukum bagi 
Nasabah bank dalam kontrak standar? Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
dan mcnganalisa manfaat kontrak standar dalam pcrjanjian !credit bank, 
kedudukan nasabah bank dalam pcrjanjian kredit dan mcmahami pcrlindungan 
hukum bagi nasabah bank dalam kontrak standar. 

Metode-mctode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Metode 
Pendekatan. Naraswnber, PengumpuJan Data dengan Bahan Hukum Primer, 
bahan hukum tertier, dan Ballan Hukum Sckunder terdiri dari : Kepustakaan atau 
buk'U litcratur yang berhubungan dengan hukum jaminan dan referensi-referensi 
yang relevan dengan hukum perbankan. 

Hasil penelitian yang dipcrolch dan sekaligus menjadi kesimpulan 
penelitian ini antara lain bahwa manfaat kontrak standar dalam perjanjian kredit 
bank adalah mempermudah proscdur pcmbuatan kontrak apalagi nasabah sangat 
menentukan biaya. Kcdudukan nasabah bank adalah bubungan yang bersifat 
kontraktual yang berdasarkan pada hukum perjanjian. Hubungan hukum antara 
nasabah dengan bank terjadi setela11 kedua belab pihak mcnandatangani perjanjian 
untuk memanfaalkan produk jasa yang ditawarkan bank. Dengan adanya persetujuan 
dari nasabal1 terbadap fonnulir perjanjian yang dibuai oleh bank, berarti nasabah telah 
menyetujui isi serta maksud pcrjanjian dan demikian berlaku/acla s1111 sen1a11da yaitu 
perjanjian tersebut mengikat kedua belah pihak sebagai undang-undang.Perlindungan 
hukum bagi nasabah terdapat dan ditentukan di dalam koittrak. standar, mengingal 
posisi nasabah adalah lemah, maka perlindungan hukum bagi nasabahpun akan 
menjadi lemah. 
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